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ABSTRAK
Pulp capping adalah perawatan endodontik untuk diagnosis 
pulpitis reversibel. Penggunaan seng oksida eugenol pada 
pulpa terbuka masih kontroversial karena eugenol bersifat 
sitotoksik. Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa 
seng oksida ekstrak Allium sativum Linn. dapat menjadi 
alternatif bahan pulp capping karena memiliki efek antibakteri. 
Bahan yang diaplikasikan pada rongga mulut harus tidak 
sitotoksik dan biokompatibel. Sampai saat ini belum terdapat 
penelitian tentang uji sitotoksisitas seng oksida ekstrak 
Allium sativum Linn. terhadap  sel fibroblas gingiva manusia. 
Untuk membuktikan sitotoksisitas seng oksida ekstrak Allium 
sativum Linn. terhadap sel fibroblas gingiva manusia. Uji 
sitotoksisitas campuran seng oksida dengan ekstrak Allium 
sativum Linn. dilakukan pada rasio 1:1 (kelompok A) dan 
2:1 (kelompok B), seng oksida eugenol 1:2 (kelompok C). 
Masing-masing bahan dipaparkan pada sel fibroblas gingiva 
manusia. Uji sitotoksisitas diujimenggunakan uji esai MTT. 
Kepadatan optik formazan menunjukkan jumlah sel hidup. 
Parameter sitotoksisitas menggunakan IC50. Data penelitian 
dianalisis menggunakan uji one-way Anova dan uji Tukey HSD. 
Jumlah sel hidup pada kelompok A= 40,400 %, kelompok 
B= 50,613 % dan kelompok C= 51,247 %. Tidak terdapat 
perbedaan bermakna antara seng oksida Allium sativum Linn 
pada rasio 2:1 (kelompok B) dengan seng oksida eugenol 
2:1 (kelompok C). Seng oksida ekstrak Allium sativum Linn. 
dengan perbandingan 2:1 tidak bersifat sitotoksik terhadap 
sel fibroblas gingiva manusia.





The use of zinc oxide eugenol in open pulps is controversial 
because of the cytotoxic effects of eugenol. Previous research 
has proven that zinc oxide Allium sativum Linn. extract can 
be an alternative for pulp capping material because it has 
antibacterial effect. The materials that applied to the oral 
cavity must be non-cytotoxic and biocompatible, therefore 
cytotoxicity testing is required of zinc oxide Allium sativum 
Linn. extract on human gingival fibroblast cell. To determine 
the cytotoxicity of zinc oxide Allium sativum Linn. extract on 
human gingival fibroblast cell. Cytotoxicity test of a mixture 
of zinc oxide with Allium sativum Linn. extract using ratio 1:1 
(group A) and 2:1 (group B), zinc oxide eugenol 1:2 (control 
group C). Each material is exposed to the human gingival 
fibroblast cells. The cytotoxicity test was tested using an MTT 
essay test. The density of optic formazan indicated the number 
of living cell. Cytotoxicity  parameters using IC50. Data were 
analyzed using one-way Anova test and Tukey HSD test. 
The number of living cells in group A= 40,400 %, group B= 
50,613 % and group C= 51,247 %. There was no significant 
difference between zinc oxide Allium sativum Linn at a ratio 
of 2:1 (group B) with zinc oxide eugenol 2:1 (group C). Zinc 
oxide Allium sativum Linn. extract with a ratio 2:1 were not 
cytotoxic toward human gingival fibroblast cell.
Key words: Zinc oxide, Allium sativum Linn. extract, 
cytotoxicity.
Pendahuluan
Salah satu tindakan perawatan pulpitis 
reversibel adalah pulp capping. Pulp capping 
dilakukan dengan cara menutup dasar 
kavitas menggunakan obat yang bersifat 
antibakteri, sedatif dan dapat merangsang 
pembentukan dentin reparatif. Obat yang 
dapat digunakan sebagai pulp capping 
antara lain adalah kalsium hidroksida dan 
seng oksida eugenol.1
Seng oksida eugenol sering digunakan 
sebagai obat pulp capping karena memiliki 
sifat  antibakteri, dapat merangsang 
pembentukan dentin reparatif dan sedatif.2 
Eugenol yang terkandung dalam seng oksida 
eugenol dapat meredakan rasa sakit dan 
dapat menstimulasi pembentukan dentin 
tersier.3,4
Terdapat penelitian yang mengatakan 
bahwa dalam keadaan tertentu seng oksida 
dapat berpotensi sitotoksik terhadap tubuh. 
Seng oksida yang mengalami disosiasi dapat 
merusak lisosom dan mitokondria sehingga 
berakibat pada kematian sel.5 Sedangkan 
salah satu kekurangan eugenol dapat 
bersifat iritan pada pulpa. Eugenol yang 
dipaparkan secara langsung pada pulpa vital 
dapat menyebabkan inflamasi dan nekrosis 
pulpa.6
Berdasarkan efek samping yang dapat 
ditimbulkan oleh eugenol, maka perlu dicari 
alternatif obat pulp capping yang alami 
dan tidak toksik bagi jaringan. Salah satu 
tanaman obat yang telah lama dipercaya 
memiliki aktivitas antibakteri yang cukup 
baik terhadap berbagai macam bakteri ialah 
Allium sativum Linn. (bawang putih). Pada 
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penelitian sebelumnya telah dibuktikan 
bahwa campuran seng oksida ekstrak Allium 
sativum Linn. 100% dengan rasio 1:1 dan 
2:1 dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri Lactobacillus acidophilus penyebab 
karies profunda.7 Senyawa antibakteri yang 
dimiliki Allium sativum Linn. di antaranya 
adalah alkaloid, flavonoid, minyak atsiri, 
triterpenoid dan allicin.8,9 Di antara senyawa 
tersebut, allicin adalah senyawa yang 
berpotensi memiliki sifat sitotoksik.10
Allium sativum Linn. telah terbukti 
memiliki sifat antibakteri, sifat antifungi, 
antioksidan dan sedatif. Sifat sedatif Allium 
sativum Linn. didapatkan dari senyawa 
alkaloid.8
Bahan yang diaplikasikan ke 
dalam rongga mulut harus memiliki sifat 
biokompatibilitas dan tidak menghambat atau 
merugikan jaringan hidup di sekitarnya.11 
Untuk mengevaluasi bahan kedokteran 
gigi supaya dapat digunakan di rongga 
mulut perlu dilakukan uji sitotoksisitas. Uji 
sitotoksisitas berguna untuk menentukan 
potensi sitotoksik yang mungkin dihasilkan 
suatu bahan sehingga dapat ditentukan 
dosis penggunaan yang tepat.12 Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa seng oksida 
dan Allium sativum Linn. memiliki kandungan 
yang berpotensi sitotoksik sehingga perlu 
dilakukan uji sitotoksisitas pada campuran 
seng oksida dengan Allium sativum Linn. 
yang digunakan sebagai bahan pulp capping.
Salah satu metode untuk menguji 
sitotoksisitas suatu bahan adalah dengan 
menggunakan esai MTT. Esai MTT merupakan 
sebuah pengujian kolorimetrik kuantitatif 
yang berfungsi untuk melihat jumlah 
metabolisme sel aktif.13 Pengamatan terhadap 
metabolisme sel untuk uji sitotoksisitas 
dapat dilakukan pada kultur sel fibroblas.12 
Fibroblas merupakan sel yang berperan 
penting dalam mukosa rongga mulut.14
Hingga saat ini belum terdapat 
penelitian mengenai uji sitotoksisitas seng 
oksida ekstrak Allium sativum Linn. terhadap 
sel fibroblas gingiva manusia dalam usaha 
pengembangan alternatif bahan pulp 
capping. Berdasarkan latar belakang tersebut 
di atas maka perlu dilakukan penelitian 
untuk mengetahui sitotoksisitas seng oksida 
ekstrak Allium sativum Linn. dengan rasio 
1:1 dan 2:1  terhadap sel fibroblas gingiva 
manusia. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui sifat sitotoksik seng oksida 
ekstrak Allium sativum Linn. dengan rasio 
1:1 dan 2:1 terhadap sel fibroblas gingiva 
manusia.
Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental laboratoris dengan rancangan 
penelitian post test only control group 
design. Sampel pada penelitian ini adalah 
seng oksida ekstrak Allium sativum Linn. 
dengan perbandingan 1:1 dan 2:1.
Alat yang digunakan pada penelitian 
ini antara lain waterbath (Buchi, Indonesia), 
digital shaker (Daihan scientific, Korea), 
rotary evaporator (Buchi, Indonesia), ELISA 
reader (Biorad, California), minisart filters 
pore 0,2 μm (Sartorius, Jerman), inkubator 
(Esco, Singapura), vortex (Advantec, 
USA), cetakan sampel terbuat dari plastik 
diameter 5 mm dan tinggi 2 mm.16 Bahan 
yang digunakan pada penelitian ini antara 
lain ekstrak Allium sativum Linn. 100%, 
seng oksida eugenol (Kalzinol, Dentsply), 
sel fibroblas gingiva manusia, Phosphat 
Buffer Saline (PBS), media kultur Minimum 
Essential Medium Eagle Alpha Modification 
(Alpha MEM), dimethyl sulfoxide (DMSO), 
bubuk MTT (3- [4,5-dimethylthiazol-2-
yl]-2,5-diphenyltetrazolium bromide) 
dantrypsine EDTA.
Proses pembuatan ekstrak Allium 
sativum Linn. dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: umbi Allium sativum Linn. 500 g 
dihaluskan menggunakan blender. Allium 
sativum Linn. halus direndam metanol 96% 
dalam botol kaca kemudian diletakkan di 
atas digital shaker dengan kecepatan 50 
rpm selama 48 jam. Hasil maserasi Allium 
sativum Linn disaring dan ditampung dalam 
tabung erlenmeyer. Maserat Allium sativum 
Linn. diuapkan  dengan rotary evaporator 
bertekanan 175atm. Ekstrak Allium sativum 
Linn. 100% hasil evaporasi didapatkan 
sebanyak 190 ml. 
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Pembuatan sampel dilakukan dengan 
cara cetakan sampel disiapkan di atas glass 
slab dengan dasar cetakan diberi celluloid 
strip. Berat bahan ditentukan sesuai dengan 
pembagian kelompok yaitu untuk masing-
masing rasio bubuk seng oksida : ekstrak 
Allium sativum Linn. 100% pada kelompok 
A: 0,1 g : 0,1 g, kelompok B 0,2 g : 0,1 g. 
Untuk kelompok C bubuk seng  oksida 0,2 
g : eugenol 0,1 g. Masing-masing bahan 
sesuai kelompok dilakukan pengadukan 
di atas paper pad selama 1 menit hingga 
adonan homogen. Adonan yang telah 
homogen dimasukkan ke dalam cetakan 
kemudian ditunggu hingga adonan setting, 
kemudian dilepas dari cetakan dan ditimbang 
menggunakan timbangan analitik. Pada 
penelitian pendahuluan, kelompok sampel 
seng oksida ekstrak Allium sativum Linn. 
dengan perbandingan 1:1 dan 2:1 terlarut 
dalam media kultur Alpha MEM, sedangkan 
kelompok sampel seng oksida eugenol tidak 
terlarut dalam media kultur Alpha MEM. 
Untuk mendapatkan bentuk sampel yang 
sama antar kelompok, sampel ditumbuk 
hingga halus menggunakan mortar dan 
pestle. Sampel halus diambil sebanyak 
bagian berat sampel masing-masing yang 
nantinya akan dipaparkan ke sel kultur 
fiboblas gingiva manusia yaitu, kelompok A 
0,015 g, kelompok B 0,023 g dan kelompok C 
0,023 g. Tiap sampel dimasukkan eppendorf 
steril, masing-masing eppendorf ditambah 
media kultur Alpha MEM sebanyak 600 μl. 
Eppendorf digetarkan menggunakan vortex 
kemudian disimpan di dalam kulkas selama 
24 jam. Sampel disterilisasi dengan minisart 
filters pore 0,2 μm dan dimasukkan dalam 
eppendorf sesuai dengan kelompok masing-
masing.
Kultur sel fibroblas gingiva manusia 
dimasukkan ke petri dish dan disimpan 
dalam inkubator CO2 selama 24 jam. Sel 
fibroblas gingiva manusia di dalam petri dish 
diamati menggunakan mikroskop inferted 
pembesaran 100x kemudian kultur sel dibagi 
dalam microplate 96 well sebanyak 3-5 x 
103, diinkubasi dalam inkubator CO2 selama 
24 jam. Microplate diambil dari inkubator 
CO2. Well pada kolom ke-1 digunakan 
sebagai kontrol media. Well pada kolom 
ke-2 digunakan sebagai kontrol sel. Well 
pada kolom ke-3 hingga ke-5 diberi sampel 
sesuai kelompok sebanyak 50 μl. Microplate 
diinkubasi pada suhu 37oC  selama 24 jam. 
Masing-masing well ditambahkan MTT yang 
dilarutkan dalam PBS 5 mg/ml sebanyak 25 
μl kemudian diinkubasi selama 4 jam. Media 
kultur Alpha MEM dalam microplate dibuang 
kemudian ditambahkan DMSO sebanyak 100 
μl tiap well. Formazan dibaca absorbansinya 
pada sel fibroblas gingiva manusia secara 
spektrofotometri dengan ELISA reader pada 
panjang gelombang 595 nm.
Persentase sel hidup dihitung menggunakan 
rumus sebagai berikut:
 % sel hidup = OD perlakuan -  OD media  x 100%
             OD kontrol sel - OD media
Keterangan:
% sel hidup = Persentase jumlah sel hidup 
setelah perlakuan.
OD perlakuan = Nilai OD (optical density) 
formazan setiap sampel setelah 
pengujian.
OD media = Nilai OD (optical density) 
formazan pada rata-rata setiap 
kontrol media.
OD sel = Nilai OD (optical density) formazan 
pada rata-rata kontrol sel.
Data yang diperoleh dilakukan uji analisis 
data one-way Anova dengan tingkat 
signifikansi 0,05 untuk melihat perbedaan 
signifikan pada seluruh kelompok. Jika 
data hasil penelitian terdapat perbedaan 
signifikan dilanjutkan dengan uji Tukey  HSD 
untuk mengetahui perbedaan signifikan 
antar kelompok.
Hasil 
Penelitian dilakukan mengunakan metode 
esai MTT dengan pembacaan hasil melalui 
ELISA reader dengan panjang gelombang 
595 nm. Hasil pengamatan dan pembacaan 
nilai absorbansi uji sitotoksisitas seng oksida 
ekstrak Allium sativum Linn. 100% terhadap 
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sel fibroblas gingiva manusia melalui ELISA 
reader yang terbagi atas kelompok perlakuan 
dan kelompok kontrol dapat dilihat pada 
tabel 1.
Pada tabel 1 dapat dilihat persentase 
sel hidup tertinggi terdapat pada kelompok 
seng oksida eugenol (C) sebesar 51,247%. 
Persentase sel hidup terendah dari data hasil 
penelitian terdapat pada kelompok seng 
oksida Allium sativum Linn. 100% 1:1 (A) 
sebesar 40,39%. Untuk tahap berikutnya 
hanya kelompok A, B dan C yang dilakukan 
uji analisis data. 
Syarat untuk melakukan uji analisis 
data one-way Anova adalah data penelitian 
berdistribusi normal dan homogen. Hasil 
uji Kolmogorov-Smirnov pada penelitian 
ini didapatkan seluruh kelompok sampel 
mempunyai nilai p > 0,05, sehingga dapat 
diartikan seluruh kelompok data penelitian 
berdistribusi normal. Data selanjutnya 
dilakukan uji Levene untuk mengetahui 
homogenitas data. Hasil uji Levene pada 
data penelitian ini menunjukkan probabilitas 
0,176 (p > 0,05), sehingga dapat diartikan 
data penelitian homogen. 
Hasil uji data penelitian menggunakan 
one-way Anova menunjukkan nilai 
probabilitas 0,004 (p < 0,05) yang berarti 
terdapat perbedaan signifikan pada seluruh 
kelompok sampel. Hal tersebut dapat 
diartikan bahwa sel fibroblas gingiva manusia 
yang diberi bahan obat (seng oksida, ekstrak 
Allium sativum Linn. 100% dan eugenol) 
menunjukkan perbedaan signifikan terhadap 
persentase sel hidup fibroblas gingiva 
manusia. Analisis data dilanjutkan dengan 
menggunakan uji Tukey HSD. Hasil uji Tukey 
HSD dapat dilihat pada tabel 2.
Hasil analisis data penelitian 
menggunakan uji Tukey HSD menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan signifikan antar 
kelompok yaitu antara kelompok A dengan 
kelompok B dan kelompok A dengan kelompok 
C. Perbedaan tidak signifikan terdapat antara 
kelompok B dengan kelompok C.
Pembahasan
Telah dilakukan penelitian uji sitotoksisitas 
seng oksida ekstrak Allium sativum Linn. 
100% terhadap sel fibroblas gingiva manusia 
dengan perbandingan 1:1 (A) dan 2:1 (B) 
serta kontrol berupa seng oksida eugenol 
dengan perbandingan 2:1 (C). Parameter 
yang digunakan pada penelitian ini adalah 
parameter Inhibitory Concentration 50% 
(IC50). Parameter IC50 merupakan konsentrasi 
suatu bahan yang mampu menghambat 
proliferasi sel hingga 50% dari populasi.15 
Pada tabel. 1 dapat dilihat bahwa sel hidup 
fibroblas gingiva manusia dengan nilai lebih 





Densitas optikal Persentase sel hidup
A 4 0,2962 40,400 % 3,0484
B 4 0,3617 50,613 % 5,2772
C 4 0,3657 51,247 % 1,4861
Kontrol sel 4 0,6785 100,00 % 0,0147
Kontrol media 4 0,0372 0,000 % 0,0009
Keterangan:
A = Bubuk seng oksida dan ekstrak Allium sativum Linn. 100% dengan perbandingan 1:1. 
B = Bubuk seng oksida dan ekstrak Allium sativum Linn. 100%dengan perbandingan  2:1.
C = Bubuk seng oksida dan eugenol dengan perbandingan 2:1 (kontrol).
n = Besar sampel.
Tabel. 2 Hasil uji Tukey HSD.
Kelompok A B C
A - 0,007* 0,005*
B - - 0,965
C - - -
Keterangan:* = perbedaan signifikan
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dari 50% terdapat pada kelompok seng 
oksida ekstrak Allium sativum Linn. 100% 
dengan perbandingan 2:1 (B) dan kelompok 
seng oksida eugenol dengan perbandingan 
2:1 (C). Berdasarkan parameter IC50, dapat 
diartikan bahwa pada kelompok tersebut 
tidak bersifat sitotoksik terhadap sel fibroblas 
gingiva manusia. 
Hasil analisis data one-way Anova 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
signifikan pada seluruh kelompok sampel. 
Hal tersebut dapat diartikan bahwa sel 
fibroblas gingiva manusia yang diberi seng 
oksida ekstrak Allium sativum Linn. 100% 
serta seng oksida eugenol menunjukkan 
perbedaan persentase sel hidup yang 
signifikan. Hal ini dapat diasumsikan bahwa 
seng oksida ekstrak Allium sativum Linn. 
100% serta seng oksida eugenol dapat 
menyebabkan kematian sel fibroblas gingiva 
manusia. Kematian sel fibroblas gingiva 
manusia tersebut kemungkinan disebabkan 
oleh kandungan pada bahan yang berpotensi 
menyebabkan sitotoksik yaitu, allicin pada 
ekstrak Allium sativum Linn., ion Zn2+ yang 
didapatkan dari penguraian seng oksida 
serta eugenol.
Hasil analisis data penelitian dengan 
Tukey HSD (tabel. 2) menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan signifikan persentase 
sel hidup fibroblas gingiva manusia antara 
kelompok A dan B serta A dan C. Persentase 
sel hidup pada kelompok seng oksida 
ekstrak Allium sativum Linn. 100% dengan 
perbandingan 1:1 (A) adalah sebesar 
40,400 %. Berdasarkan parameter IC50 
dapat dikatakan bahwa kelompok A bersifat 
sitotoksik terhadap sel fibroblas gingiva 
manusia. Hal ini dapat disebabkan karena 
kelompok A memiliki kandungan ekstrak 
Allium sativum Linn. 100% yang lebih besar 
dibanding kelompok B dan C. Pada Allium 
sativum Linn. terdapat kandungan allicin yang 
berpotensi untuk menghambat pertumbuhan 
sel. Terdapat penelitian yang menunjukkan 
bahwa allicin memiliki efek antiproliferasi 
yang diakibatkan oleh kemampuannya 
mengurangi level gluthatione (GSH) pada sel. 
Senyawa Allicin memiliki kemampuan mudah 
berpenetrasi dengan membran sel sehingga 
dapat berkonjugasi dengan GSH. Penurunan 
level GSH pada sel akan menyebabkan siklus 
pertumbuhan sel terhambat.16 Senyawa 
allicin juga dapat menghambat pembentukan 
mikrotubulus pada sel. Mikrotubulus yang 
tidak terbentuk menyebabkan pembentukan 
spindle mitosis akan terganggu. Hal tersebut 
mengakibatkan pembelahan sel terhambat 
dan proliferasi sel terganggu sehingga 
menyebabkan sel mengalami kematian.17
Sifat sitotoksisitas kelompok A tidak 
hanya dipengaruhi oleh allicin saja tetapi 
juga dipengaruhi oleh kandungan seng 
oksida. Pada kelompok A, bentuk sampel 
lebih lunak dibanding sampel kelompok B 
dan C, sehingga sampel kelompok A lebih 
mudah larut dalam media kulturAlpha MEM. 
Sampel kelompok A yang mudah larut dalam 
media kutur Alpha MEM menyebabkan 
kandungan ion Zn2+ dalam media kultur 
Alpha MEM kelompok A menjadi lebih besar 
dibanding kelompok B dan C. Ion Zn2+ yang 
terkandung dalam media kultur Alpha MEM 
yang lebih besar menyebabkan sifat sitotoksik 
kelompok A lebih tinggi dibanding kelompok 
B dan C. Faktor yang mempengaruhi sifat 
sitotoksisitas suatu bahan adalah struktur 
kristal, kemurnian, komposisi kimia, 
media yang digunakan dan kelarutan atau 
kemampuan bahan melepaskan suatu 
ion.18 Seng oksida mempunyai kemampuan 
dapat melepaskan ion Zn2+ apabila larut 
dalam media.4 Ion Zn2+ yang larut dalam 
media apabila dipaparkan pada sel akan 
merusak dan menembus permeabilitas 
membran sel, sehingga ion Zn2+ dalam sel 
berlebihan. Ion Zn2+ yang berlebihan dalam 
sel menyebabkan homeostasis Zn2+ seluler 
terganggu. Terganggunya homeostasis Zn2+ 
seluler menyebabkan berkurangnya ATP di 
dalam sel sehingga terjadi kerusakan pada 
lisosom dan mitokondria. Kerusakan tersebut 
menyebabkan sel mengalami kematian.19
Nilai persentase sel hidup kelompok 
B (50,613%) dan kelompok C (51,247%) 
jika dilihat menggunakan parameter IC50 
tidak bersifat sitotoksik, tetapi persentase 
sel mati fibroblas gingiva manusia 
menunjukkan angka yang cukup besar 
yaitu pada kelompok B sebanyak 49,387% 
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dan kelompok C sebanyak 48,753%. Pada 
kelompok B, sifat sitotoksisitas dipengaruhi 
olek kedua kandungan yaitu ekstrak Allium 
sativum Linn. 100% dan seng oksida 
dengan mekanisme yang telah dijelaskan. 
Pada kelompok C, sifat sitotoksisitas tidak 
hanya dipengaruhi oleh seng oksida tetapi 
juga dipengaruhi oleh kandungan eugenol. 
Beberapa penelitian telah membuktikan 
bahwa eugenol bersifat sitotoksik terhadap 
sel dalam tubuh manusia. Terdapat penelitian 
yang membuktikan bahwa eugenol sangat 
bersifat sitotoksik jika dipaparkan secara 
langsung pada sel fibroblas pulpa gigi 
manusia. Eugenol mempengaruhi ekspresi 
gen yang terlibat dalam proses inflamasi dan 
apoptosis sel fibroblas pulpa gigi manusia 
yang berperan penting dalam perkembangan 
penyakit degeneratif dan proses kanker 
kronis.20
Kesimpulan
Hasil analisis uji Tukey HSD menunjukkan 
tidak ada perbedaan signifikan persentase sel 
hidup fibroblas gingiva manusia antara seng 
oksida ekstrak Allium sativum Linn.100% 
2:1 (B) dan seng oksida eugenol 2:1 (C) 
dengan nilai persentase sel hidup fibroblas 
gingiva manusia masing-masing 50,613% 
dan 51,247%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa seng oksida ekstrak Allium sativum 
linn. 100% 2:1 dan seng oksida eugenol 
2:1 tidak bersifat sitotoksik, sehingga dapat 
diasumsikan seng oksida ekstrak Allium 
sativum Linn. 100% 2:1 dapat menggantikan 
seng oksida eugenol 2:1. Hasil penelitian 
yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa seng oksida ekstrak Allium sativum 
Linn. 100% dengan perbandingan 2:1 tidak 
bersifat sitotoksik terhadap sel fibroblas 
gingiva manusia.
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